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Info Artikel Abstrak

Diterima: 24 April 2022 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa
Direvisi: 8 Mei 2023 terhadap Platform pembelajaran daring dan tatap muka serta
Diterbitkan: 29 Mei 2023 menganalisis pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran

biologi antara yang menggunakan Platform pembelajaran
daring dan tatap muka. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan

Keywords: kualitatif serta teknik pengumpulan data yang terdiri dari
Persepsi, pemahaman siswa, teknik  wawancara, observasi, kuisioner, tes serta
pembelajaran daring, tatap muka. dokumentasi, Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji

triangulasi data dan kemudian dilakukan proses reduksi data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh suatu kesimpulan, bahwa Platform
pembelajaran daring menuntut siswa dan guru untuk
menggunakan teknologi tetapi masih terdapat kendala seperti
interaksi yang terbatas begitupun pembelajaran tatap muka
yang sudah lebih baik dalam mengatasi permasalahan karena
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya
guru dan untuk hasil belajar selama pembelajaran daring nilai
siswa yang di atas KKM berkisar 33% sedangkan
pembelajaran tatap muka mengalami peningkatan berkisar
75% yang di atas KKM .
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang selalu memperhatikan aspek-aspek
yang terlibat di dalam proses pembelajaran itu sendiri, seperti aspek siswa, aspek guru, aspek
kurikulum, lembaga bahkan pemerintah. Hal ini senada dengan pendapat Komara (2014) bahwa
proses pembelajaran itu sebaiknya dilakukan secara langsung, karena pembelajaran adalah interaksi
yang dilakukan oleh siswa dengan guru, sumber belajar dan lingkungan belajar. Akan tetapi melihat
proses pembelajaran sekarang yang sudah berubah menjadi pembelajaran daring, dimana
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan jaringan internet sebagai fasilitas pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Zuriati dan Briando tahun 2020 tentang Persepsi Siswa
terhadap Pembelajaran Daring saat Pandemi di SMAN 4 Tanjung Pinang bahwa pembelajaran
daring merupakan perwujudan dari program Pendidikan walaupun belum bisa dikatakan baik tetapi
sudah memberikan dampak yang cukup bagus dalam membantu proses pembelajaran.
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Penggunaan teknologi dan jaringan internet sebenarnya sudah diterapkan pada abad 21,
hanya saja penggunaannya masih sebatas sosial media tetapi dengan adanya pembelajaran daring
peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan penggunaan teknologi ataupun berbagai media
Platform. Menurut Salmia dan Yusri (2021: 83) era industri 4.0 merupakan era yang mengharuskan
generasi milenial dapat mengerti dan memahami dan mampu mengaplikasikan pengetahuan
teknologi informatika secara cakap, lebih lanjut hal ini akan berdampak dalam proses pembelajaran
dalam jaringan. Begitu halnya dengan proses pembelajaran yang ada di sekolah, hal ini akan
berdampak langsung terhadap kegiatan belajar mengajar (KBM) dan lebih jauh kondisi ini akan
berdampak pada persepsi dan pemahaman siswa terhadap Platform pembelajaran daring dan tatap
muka pada mata pelajaran Biologi. Berdasarkan hasil observasi di MAN 1 Palembang diperoleh
data berkisar 67% siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dan 33% yang memperoleh nilai di
atas KKM. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi dan pemahaman siswa
merupakan tolak ukur keberhasilan di dalam proses pembelajaran, apakah konsep ilmu pengetahuan
yang diberikan oleh guru sudah benar-benar dipahami oleh peserta didik (Ginanjar dan Kusmawati,
2016: 265).

Persepsi adalah sebuah penafsiran objek dan peristiwa atau informasi yang dilandasi
pengalaman hidup seseorang, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah hasil
pemikiran seseorang dari situasi tertentu (Tarmiji, dkk 2016: 43). Sedangkan pemahaman adalah
kemampuan yang memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran serta merupakan kunci
dasar dalam mencapai hasil belajar, hal ini disebabkan jika peserta didik kurang mengerti akan
pemahaman konsep maka hal terburuknya adalah akan terjadi miskonsepsi bahkan tidak paham
sama sekali (Adhani dan Rupa, 2020: 19). Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di MAN 1 Palembang yang bertujuan menganalisis persepsi siswa terhadap Platform
pembelajaran daring dan PTM serta menganalisis pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran
biologi antara yang menggunakan platform pembelajaran daring dan PTM.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Adapun beberapa teknik yang digunakan
dalam memperoleh data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi, kuisioner dan dokumentasi untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran
daring dan tatap muka sedangkan pemberian tes untuk memperoleh hasil pemahaman siswa pada
pembelajaran daring dan tatap muka. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Teknik Pengumpulan Data.
Rumusan Masalah Teknik Pengumpulan Data
Bagaimana persepsi siswa terhadap Platform pembelajaran daring a. Wawancara
dan PTM (Pembelajaran Tatap Muka)? b. Observasi
c. Kuisioner
d. Dokumentasi
Bagaimana pemahaman siswa terhadap mata pelajaran biologi antara Tes

yang menggunakan Platform pembelajaran daring dan PTM
(Pembelajaran Tatap Muka)?

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 1 Palembang dan yang menjadi subjek
penelitian adalah siswa kelas X IPA sebanyak 161 orang dan untuk sampel penelitian diambil 16
orang dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik wawancara, observasi, kuisioner
dan dokumentasi digunakan pada saat untuk mencari data tentang persepsi siswa baik pembelajaran
daring atau tatap muka dan pemberian tes dilakukan sebanyak 2 kali dengan bentuk soal pilihan
ganda, tes pertama untuk melihat pemahaman siswa terhadap pembelajaran daring tentang materi
klasifikasi makhluk hidup dan keanekaragaman hayati sedangkan tes kedua untuk melihat
pemamaham siswa terhadap pembelajaran tatap muka tentang materi virus dan bakteri.
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Dalam menguji validitas data dapat dilakukan dengan mengecek hasil data yang telah
diperoleh dengan melakukan uji tri angulasi data baik dari sumber, teknik serta waktu, karena untuk
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Begitupun dengan analisis data yang digunakan
yaitu analisis data Miles dan Huberman yang meliputi dari reduksi data karena data yang diperoleh
di lapangan jumlahnya cukup banyak baik dari wawancara, kuisioner dan observasi sehingga perlu
dicatat secara teliti. Hal ini dilakukan untuk mempermudah dalam penyajian data. Penyajian data,
daya yang sudah dikelompokkan akan disusun dalam bentuk deskripsi dengan tujuan menjawab
rumusan masalah. Sedangkan penarikan kesimpulan bertujuan untuk menafsirkan hasil analisis data
yang sudah diperoleh (Abubakar, 2021: 130).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh melalui wawancara dan observasi, hal ini juga
diperkuat dari beberapa data yang ditemukan dari hasil belajar siswa selama semester 1,
berdasarkan hasil tersebut bahwa hasil belajar siswa masih banyak di bawah KKM hal ini
memperkuat dari pendapat siswa bahwa selama pembelajaran daring nilai siswa mengalami
penurunan bahkan nilai siswa disamakan semua. Menurut pendapat informan bahwa pembelajaran
tatap muka, karena kita bisa mengerti dengan materi yang disampaikan, serta guru juga bisa menilai
kita secara langsung. Hal ini disebabkan karena selama pembelajaran daring saya sedikit merasa
kecewa akibat nilai saya semuanya kecil bahkan disamaratakan dengan teman yang lainnya. Berarti
hal ini semua berkaitan dengan hasil belajar, ketika daring nilainya kecil sedangkan tatap muka
nilainya besar. Hal ini dapat di lihat pada tabel 2.
Tabel 2.
Hasil Wawancara.

Indikator

Daring dan Tatap Muka

Sumber belajar

Proses

Materi

Daring (-) interaksi
terbatas dan Tatap Muka

(+) interaksi langsung

Daring (-) sumber
belum membantu dan
Tatap Muka (+)
membantu

Daring (-) waktu
terbatas dan Tatap
Muka (+) banyak

Daring (-) sulit dan
Tatap Muka (+)

bertanya langsung

Interaksi

Diskusi

Lokasi dan Waktu

Permasalahan

16

Informan

Daring (+) ada interaksi
Tatap Muka (+) lebih
banyak

Daring (+) ada waktu
terbatas dan Tatap
Muka (+) lebih banyak

Daring (-) waktu
terbatas dan Tatap
Muka (+) lebih banyak

Daring (-) tidak
dapat mengatasi dan
Tatap Muka (+)

sangat membantu

Efektif

Bosan dan Stress

Ketertinggalan

pelajaran

Tekanan terhadap

ujian

Daring (-) lebih sulit dan

Daring (-) bosan dan

Tatap Muka (+) lebih enak  Tatap Muka (+) senang

Daring (-) sulit dan
Tatap Muka (+) lebih

mudah

Daring (+) bisa
membuka google dan
Tatap Muka (-) tidak

Selain itu juga diperkuat dari pendapat informan bahwa pembelajaran daring bukan

pembelajaran efektif karena susah memahami materi selain itu juga masih banyak kendala lainnya
seperti kuota internet habis terus fasilitas belajar yang belum memadai sedangkan pembelajaran
tatap muka menurut saya sudah efektif tetapi kalau untuk efektif lagi bisa mengikuti les tambahan
tetapi pembelajaran tatap muka ini sudah sangat membantu kami dalam belajar misalnya saja bisa
bertanya secara langsung dengan guru dan paham dengan apa yang diberikan oleh guru. Sedangkan
untuk dari segi pehamanan siswa terhadap pembelajaran daring dan tatap muka pada mata pelajaran
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biologi dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 serta tabel 3.

Hasil Tes Pembelajaran Daring
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Gambar 1. Hasil Tes Pembelajaran Daring

Hasil Tes Pembelajaran PTM
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Gambar 2. Hasil Tes Pembelajaran Tatap Muka.
Tabel 3.
Hasil Tes Siswa.
No Pembelajaran Daring Pembelajaran Tatap Muka Kelas
Nilai Jumlah Total Nilai Jumlah Total

1 90-100 3 Siswa 90-100 21 Siswa

2 80-90 39 Siswa 68 Siswa 80-90 60 Siswa 113 Siswa

3 70-80 26 Siswa 70-80 32 Siswa

4 60-70 16 Siswa 60-70 30 Siswa a 6); ISI?;?Na)

5 50-60 41 Siswa 50-60 13 Siswa

6 40-50 16 Siswa ) 40-50 3 Siswa )

7 3040 osiswa  SOWa a0 40 osiswa  JBSIWR

8 20-30 3 Siswa 20-30 -

9 10-20 8 Siswa 10-20 -

Sehubungan dengan persepsi siswa terhadap pembelajaran daring dan tatap muka yang
sudah dijelaskan dikajian pustaka kemudian dilanjutkan dengan penelitian melalui wawancara,
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observasi ataupun dokumentasi menunjukkan bahwa pembelajaran daring: 1. Ada sumber belajar
yang diberikan guru selama pembelajaran tetapi belum membantu siswa; 2. Tidak memperoleh
materi pembelajaran; 3. Kesempatan interaksi dan diskusi terbatas; 4. Lokasi dan waktu belajar
terbatas; 5. Banyak kendala dalam pelaksanaannya; 6. Pembelajaran daring bukan pembelajaran
efektif dan belum dapat mengatasi permasalahan selama proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan di atas bahwa permasalahan-permasalahan yang terjadi selama
pembelajaran daring akibat terdapat beberapa faktor yang belum siap. Menurut Lestari dan
Agustang (2021: 49) bahwa adanya pembelajaran daring ini menuntut kesiapan guru sebagai
pemeran utama dalam memberikan materi pembelajaran, kesiapan sekolah selaku pemberi fasilitas,
kesiapan siswa serta keterlibatan orang tua dan kebijakan pemerintah dalam menjamin
pembelajaran berjalan dengan baik. Hal ini juga sama dengan pendapat dari Fahrozy, dkk (2022:
3099) bahwa pada pembelajaran abad 21 sudah menekankan tentang literasi teknologi dan
komunikasi sehingga ketika kondisi pembelajaran daring siswa ataupun guru sudah dapat terbiasa
karena di abad 21 ini sudah menggunakan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran.

Sedangkan pada pembelajaran tatap muka yaitu: 1. Sumber belajar sudah jarang diberikan
karena siswa bisa langsung bertanya kepada guru; 2. Lebih banyak memperoleh materi
pembelajaran; 3. Kesempatan interaksi dan diskusi lebih banyak; 4. Lokasi dan waktu sudah
ditentukan; 5. Permasalahan selama proses pembelajaran dapat teratasi dan 6. Pembelajaran tatap
muka sangat membantu karena dapat berinteraksi langsung baik itu dengan guru ataupun siswa
lainnya. Berdasarkan temuan ini bahwa menurut Nurhayati dan Ratnaningsih (2022: 829-830)
bahwa orang tua setuju dengan kebijakan pembelajaran tatap muka karena berharap anaknya dapat
berangkat ke sekolah serta banyaknya kendala selama pembelajaran daring, selain orang tua
tanggapan guru juga sangat penting karena proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik
tanpa adanya guru. Berdasarkan pengamatan di lapangan selama pembelajaran daring dan tatap
muka bahwa selama pembelajaran daring masih banyak kendala yang ditemukan selama proses
pembelajaran antara lain sebagai berikut: bahwa pembelajaran terfokus kepada guru sehingga tidak
terlalu banyak interaksi, kendala sinyal dan waktu serta siswa tidak terlalu antusias dengan
pembelajaran, sedangkan tatap muka sudah sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran
misalnya sudah ada presentasi kelompok serta diskusi yang dilakukan oleh siswa dan guru
walaupun dari segi waktu masih 75%. Selanjutnya berkaitan dengan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran daring dan tatap muka dengan melalui tahap pemberian tes yang dilakukan pada kelas
X IPA 1 sampai dengan X IPA 6 diperoleh data antara lain sebagai berikut. Dapat dilihat pada
gambar 3.

Rekapitulasi Hasil Tes
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PTM Daring

B Atas KKM Bawah KKM

Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Tes.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan tentang
persepsi dan pemahaman siswa tentang pembelajaran daring dan tatap muka sebagai berikut:
1. Persepsi siswa terhadap pembelajaran daring di MAN 1 Palembang yaitu selama proses
pembelajaran masih terdapat beberapa kendala yang ditemukan, misalnya penjelasan guru yang
sulit dipahami, jumlah waktu yang sedikit, gangguan sinyal serta siswa yang tidak terlalu antusias
dibandingkan pembelajaran tatap muka, sedangkan persepsi siswa terhadap pembelajaran tatap
muka sangat membantu dalam mengatasi permasalahan yang selama ini terjadi, misalnya siswa
dapat bertanya langsung kepada guru tentang materi yang belum dipahami, jumlah waktu sudah
cukup banyak dan siswa ikut serta dalam tanya jawab yang dilakukan oleh guru.
2. Pemahaman siswa terhadap pembelajaran daring dan luring di MAN 1 Palembang yaitu nilai
yang dominan selama proses pembelajaran daring dapat dilihat dari hasil tes bahwa nilai yang
ketuntasannya di bawah KKM sedangkan nilai dominan pada proses pembelajaran tatap muka yang
dilihat dari hasil tes bahwa nilai yang ketuntasannya di atas KKM, hal ini juga sesuai dengan hasil
wawancara bahwa selama pembelajaran daring nilai siswa mengalami penurunan sedangkan pada
saat luring nilai siswa mengalami peningkatan hal ini disebabkan siswa mengerti dengan apa yang
dijelaskan oleh guru dan siswa juga dapat berdiskusi tentang apa yang belum dipahami.
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